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ABSTRAK 

Kebutuhan pangan nasional menumpukan harapan pada sektor pertanian, termasuk tomat. 

Namun, produksi tomat di Indonesia masih rendah bila dibandingkan dengan negara lain. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan abu sekam dan macam pupuk majemuk 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juli 2023 

di Kebun Pendidikan dan Pelatihan INSTIPER Yogyakarta. Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah rancangan faktorial menggunakan 2 faktor yang disusun dalam rancangan acak faktorial 

(RAL). Faktor pertama adalah dosis abu sekam yang terdiri dari 3 dosis, yaitu: 50 g/polybag, 60 

g/polybag, dan 70 g/polybag, dan faktor kedua adalah macam pupuk majemuk yang terdiri dari 3 

macam yaitu; NPK 15:15:15, NPK 16:16:16, dan NPK 9:25:25 dengan dosis 10 g/tanaman. 

Perlakuan terdiri dari 9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, sehingga terdapat 27 satuan 

percobaan. Data pengamatan dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA) dengan uji lanjut 

beda nyata menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf signifikan 5%. Dari 

hasil analisis ditemukan bahwa terdapat ada interaksi nyata antara abu sekam dan pupuk majemuk 

pada parameter diameter buah, rata-rata berat buah, berat segar tajuk, dan berat segar akar. Pemberian 

abu sekam dengan dosis 60 g/polybag dan NPK 15:15:15 memberikan hasil diameter buah tertinggi 

yaitu 46,33 mm. Pemberian Abu sekam 70 g/polybag berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah buah, serta berat buah/tanaman. Namun, pada perlakuan macam pupuk majemuk NPK 

menunjukkan bahwa NPK 16:16:16 memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah 

buah, serta berat buah/tanaman. 

Kata Kunci: Abu Sekam, Pupuk NPK, Tanaman Tomat 

ABSTRACT 

National food needs place their hopes on the agricultural sector, including tomatoes. However, 

tomato production in Indonesia is still low compared to other countries. This study aims to determine 

the effect of the use of rice husk ash and types of compound fertilizers on the growth and yield of 

tomato plants. The study was conducted in April-July 2023 at the Instiper Education and Training 

Garden in Maguwoharjo, Sleman. The research design used was a factorial design using two factors 

arranged in a randomized factorial design (CRD). The first factor is the dose of rice husk ash 

consisting of 3 doses, namely 50 g/polybag, 60 g/polybag, and 70 g/polybag. The second factor is 

the type of compound fertilizer composed of 3 kinds: NPK 15:15:15, NPK 16:16:16, and 

NPK9:25:25, with a dose of 10 g/plant. The treatment consisted of 9 combinations, three 

replications, and 27 experimental units. Observation data were analyzed using analysis of variance 

https://doi.org/10.25181/jplantasimbiosa.vXiX.XXXX


Nidhar, at. al.: Pengaruh Penggunaan Abu Sekam dan Pupuk Majemuk ... 

110 Planta Simbiosa Volume 6 (2) Oktober 2024: 109-117 

(ANOVA) with further significant difference test using Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at a 

significance level of 5%. From the analysis results, it was found that there was a significant 

interaction between rice husk ash and compound fertilizer on the parameters of fruit diameter, 

average fruit weight, fresh weight of the crown, and fresh weight of the roots. The provision of rice 

husk ash with a dose of 60 g/polybag and NPK 15:15:15 gave the highest fruit diameter results, 

namely 46.33 mm. The provision of rice husk ash 70 g/polybag significantly affected plant height, 

number of fruits, and weight of fruit/plant. However, the treatment of various types of NPK compound 

fertilizers showed that NPK 16:16:16 significantly affected plant height, number of fruits, and weight 

of fruit/plant. 
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PENDAHULUAN 

 Tomat (Solanum Lycopersicum 

Mill.) adalah salah satu tanaman 

hortikultura yang sangat menguntungkan 

secara ekonomi serta banyak diminati baik 

untuk konsumsi sehari-hari maupun 

keperluan industri (Novita, 2022). 

Indonesia negara dua musim yang 

mempunyai kekayaan sumber daya 

produk pertanian tinggi serta produsen 

produk unggulan hortikultura (Hadi & 

Sita, 2018). Melihat produksi tomat di 

Indonesia mulai meningkat dari tahun 

2019, produksi tomat mencapai tingkatan 

tertingginya pada satu dekade belakangan 

di tahun lalu. BPS mencatat produksi 

tomat tahun 2022 menjangkau 1,12 juta 

ton, jumlah ini meningkat 0,21% dari 

tahun sebelumnya (Sarnita Sadya, 2023). 

Namun, bila dibandingkan secara 

produktivitas Indonesia hanya 6,3 ton/ha, 

sedangkan di negara lain mencapai 21 ton 

per ha (Alwi et al., 2022). Salah satu usaha 

untuk meningkatkan produksi serta mutu 

hasil produksi tomat adalah dengan 

intensifikasi pertanian yang bertujuan 

menambah persediaan unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman, yaitu melalui 

pemupukan (Khoiruddin et al., 2018). 

Abu sekam merupakan salah satu 

bahan organik yang memiliki fungsi 

sebagai pembenah karakteristik fisik, 

kimia dan biologi tanah tanah. Abu sekam 

merupakan bahan berserat yang memiliki 

kandungan silika 87%-97%, P 0.2%, K 

1.21%, Ca 0.0052%, dan Mg 0,0024% 

(Kiswondo, 2011). Silika berperan dalam 

meningkatkan laju fotosintesis dan 

resistensi tanaman terhadap cekaman 

serangan hama dan penyakit, kekeringan, 

salinitas, cuaca ekstrim, serta 

meningkatkan kekerasan buah tomat 

(Santi, 2016; Soeparjono et al., 2023). 

Hasil studi Arista et al. (2015) 

menunjukkan bahwa  pemberian Si pada 

tanaman tebu dapat meningkatkan 

kerapatan stomata sehingga mampu 

meningkatkan laju transpirasi serta 

penyerapan CO2 untuk fotosintesis.  Silika 

sebagaimana terkumpul dalam daun 

berperan melindungi daun selalu kuat 

sehingga mendukung penyerapan cahaya 

matahari didalam tahap fotosintesis (Putri 

et al., 2017) 

Selain abu sekam padi, pupuk 

majemuk juga dapat meningkatkan sifat 

kimia, fisika tanah, dan menaikan daya 

serap unsur hara tumbuhan (Kaya et al., 

2020). Selain manyuplai unsur N, P, dan 

K, umumnya  pupuk  NPK  dilengkapi 

dengan unsur lainnya, baik makro ataupun 

mikro (Tengah et al., 2017). Hasil 
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penelitian Ramli (2022) menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk NPK yang 

optimal dapat meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi buah karena ketersediaan 

unsur hara makro yang terdapat pada 

pupuk NPK seimbang, sehingga sesuai 

dengan kebutuhan tanaman. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

inovasi berbagai dosis pemberian abu 

sekam dan pupuk majemuk dalam hal ini 

NPK diharapkan dapat menyelesaikan 

masalah dalam pertumbuhan serta hasil 

tanaman tomat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh aplikasi abu 

sekam dan jenis pupuk majemuk yang 

berbeda terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun 

Penelitian dan Pendidikan INSTIPER 

Yogyakarta pada bulan April-Juli 2023. 

Rancangan penelitian yang digunakan 

adalah rancangan faktorial menggunakan 

2 faktor yang disusun dalam rancangan 

acak faktorial (RAL). Faktor pertama 

adalah dosis abu sekam yang terdiri dari 3 

dosis, yaitu: 50 g/polybag, 60 g/polybag, 

dan 70 g/polybag, dan faktor kedua adalah 

macam pupuk majemuk yang terdiri dari 3 

macam yaitu: NPK 15:15:15, NPK 

16:16:16, dan NPK 9:25:25 dengan dosis 

10 g/tanaman. Dari faktor diatas terdapat 

9 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan, 

sehingga terdapat 27 satuan percobaan. 

Parameter pengamatan meliputi tinggi 

tanaman (cm), jumlah daun (helai), waktu 

berbunga (HST), jumlah bunga, fruitset 

(%), jumlah buah per tanaman, termasuk 

diameter (mm), bobot buah/tanaman (g), 

bobot rata-rata  buah (g), bobot segar tajuk 

(g), bobot kering tajuk (g), bobot segar 

akar (g), bobot kering akar (g). Data 

pengamatan dianalisis menggunakan 

analisis varians (ANOVA) dengan uji 

lanjut beda nyata menggunakan Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

signifikan 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

terdapat interaksi nyata antara 

penggunaan abu sekam dan macam pupuk 

majemuk terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat yang ditunjukkan pada 

parameter  diameter buah, rata-rata berat 

buah, berat segar tajuk, dan berat segar 

akar (Tabel 1). Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kedua perlakuan saling bekerja 

sama dalam mempengaruhi parameter 

tersebut. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Maskuline (2023) dimana 

terdapat interaksi pemberian abu sekam 

dan NPK Grand S-15 yang diaplikasikan 

pada tanah gambut pedalaman 

berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman dan diameter batang tanaman 

tomat, dan bobot segar buah tomat saat 

panen.  

Interaksi antara penggunaan abu 

sekam dengan macam pupuk majemuk 

berpengaruh terhadap diameter buah, rata 

rata berat buah, berat segar tajuk, dan berat 

segar akar. Kombinasi perlakuan dosis 

abu sekam 60 g/polybag dengan NPK 

16:16:16 memberikan hasil diameter buah 

47 mm, namun tidak berbeda nyata 

dengan kombinasi perlakuan dosis abu 

sekam 60 g/polybag dengan NPK 

15:15:15, yaitu 46,33 mm. Kombinasi ini 

sejalan dengan parameter rata-rata berat 

buah dan berat segar akar dimana hasil 

tertinggi (rata-rata berat buah = 53,33 g, 

dan berat segar daun = 40,33 g) dihasilkan 

dari kombinasi perlakuan dosis abu sekam 

60 g/polybag dengan NPK 15:15:15. 
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Ketersediaan nutrisi-nutrisi esensial, 

terutama nitrogen, fosfor, dan kalium 

berperan penting dalam merangsang 

pertumbuhan, perkembangan akar 

tanaman, dan pembesaran buah, karena 

nutrisi ini diperlukan dalam proses 

fotosintesis serta pengisian buah 

(Hardjowigeno, 2015). 

 

Tabel 1. Pengaruh pemberian Abu sekam juga macam pupuk majemuk kepada diameter 

buah, rata-rata berat buah, berat segar tajuk, dan berat segar akar 

Dosis Abu 

Sekam 
Jenis NPK 

Parameter 

Diameter 

Buah (mm) 

Rata-rata 

Berat Buah 

(g) 

Berat Segar 

Tajuk (g) 

Berat Segar 

Akar (g) 

50 gram 

15:15:15 41,67c 35,67d 74,33d 20,00cd 

16:16:16 41,33c 35,67d 68,00e 17,67d 

09:25:25 35,00e 26,33e 91,67c 19,67cd 

60 gram 

15:15:15 46,33a 53,33a 56,00f 40,33a 

16:16:16 47,00a 37,33c 98,33b 23,33bc 

09:25:25 44,00b 24,67f 56,33f 25,00b 

70 gram 

15:15:15 39,00d 35,33d 71,67d 13,00e 

16:16:16 45,67ab 47,33b 108,67a 18,33d 

09:25:25 36,33e 26,33e 49,67g 17,00d 
Keterangan:  Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom menunjukkan tidak ada 

perbedaan nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf nyata 5%. 

Hasil dari fotosintesa akan 

ditranslokasikan untuk menambah 

ukuran buah, jumlah buah, serta 

memperbaiki kualitas buah (Anwar et 

al., 2018). Ukuran buah yang konsisten 

merupakan faktor yang mempengaruhi 

kualitas buah dan penerimaan konsumen 

terhadap buah tersebut (Simkova et al., 

2023). Dalam hal ini kombinasi dosis 

abu sekam 50-60 g/polibag dengan NPK 

15:15:15 telah memenuhi kebutuhan 

unsur hara untuk tersebut.  Namun, pada 

parameter berat segar tajuk 

menunjukkan bahwa kombinasi dosis 

abu sekam 70 g/polybag dengan NPK 

16:16:16 menghasilkan berat tertinggi, 

yaitu 108,67 g. Hal tersebut terjadi 

melalui mekanisme yang saling 

melengkapi dalam menyediakan unsur 

hara dan memperbaiki sifat fisik tanah. 

Kandungan silika dan mineral mikro 

pada abu sekam meningkatkan aerasi 

dan kapasitas penahanan air dalam 

tanah, yang kemudian mendukung 

perkembangan akar yang lebih baik dan 

pertumbuhan tajuk yang lebih subur. 

Menurut Oktavianti et al. (2017), unsur 

N sangatlah penting dalam masa 

pembentukan daun, dibutuhkan tanaman 

untuk pembuatan klorofil dan juga 

mendorong pertumbuhan vegetatif 

contohnya batang, cabang, daun, 

sedangkan unsur P dan K memiliki peran 

krusial untuk pembentukan bunga dan 

buah pada tanaman, mempercepat 

pertumbuhan buah dan kematangan 

buah, serta kualitas buah. Susanto & 

Soedradjad (2019) menyatakan bahwa 

penggunaan silika dalam tanaman 

berakibat akan meningkatnya daya 

fotosintesis. Unsur Mg adalah 

komponen dasar pigmen klorofil  dalam 

kompleks kloroplas yang menangkap 

cahaya  yang berguna dalam fotosintesis. 
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Interaksi antara unsur N dan Mg dari abu 

sekam saling memberikan pengaruh 

terhadap pembentukan klorofil yang 

mendukung proses fotosintesis dengan 

baik, sehingga bisa berpengaruh pada 

pertumbuhan dan kualitas buah tomat 

yang baik.

 

Tabel 2. Pengaruh pemberian Abu sekam kepada pertumbuhan dan hasil tanaman tomat 

Parameter 
Abu Sekam 

50g 60g 70g 

Tinggi Tanaman 119,44b 122,00b 131,11a 

Jumlah Daun 24,33b 24,78b 25,78b 

Umur Berbunga 57,00b 56,44b 55,56a 

Jumlah Bunga 14,11b 14,67ab 16,22a 

Fruit Set 53,89a 52,44a 57,11a 

Jumlah Buah per tanaman 7,67b 7,78b 9,33a 

Berat Buah per tanaman 247,89b 281,00ab 327,89a 

Berat Kering Tajuk 11,78a 11,33a 11,89a 

Berat Kering Akar 4,89c 5,44ab 6,00a 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama berturut-turut menunjukkan tidak ada perbedaan 

nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf nyata 5%. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa abu 

sekam berpengaruh nyata terhadap 

parameter tinggi tumbuhan, umur 

berbunga, jumlah buah per tanaman, 

berat buah per tanaman, berat kering 

tajuk, dan berat kering akar. Hal ini 

disebabkan kandungan Mg pada abu 

sekam dapat mendukung pembentukan 

klorofil. Abu sekam dengan dosis 70 

g/polybag mampu meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman, berat 

kering akar, dan tajuk. Kandungan Mg 

pada abu sekam memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman 

dari hasil fotosintesis. Temuan ini sesuai 

dengan studi Wirawan et al. (2016) yang  

mengemukakan bahwa  ketersediaan 

magnesium dapat meningkatkan 

kehijauan daun, serta berperan langsung 

dalam menentukan struktur klorofil, 

memicu tanaman jadi lebih hijau, dan 

mempercepat laju pertumbuhan. Peran 

fosfor (P) yang terdapat pada abu sekam 

dapat mendukung pada proses 

pembungaan dan pematangan buah, 

serta merangsang pertumbuhan akar 

(Rahmawati et al., 2019). Peran  silika 

(Si)  pada abu sekam juga berfungsi 

sebagai pemacu aktivitas enzim yang 

terlibat dalam proses fotosintesis 

(Khoiruddin et al., 2018). Selain itu, 

peran Si juga akar tanaman, yang 

berfungsi untuk mempertebal dinding sel 

akar, mencegah pembusukan pada buah, 

memaksimalkan warna, bentuk, dan juga 

rasa pada buah tomat (Reyes-Pérez et al., 

2023; Sagar S More et al., 2019; Yang et 

al., 2024). Menurut penelitian Kristanto 

(2018) kokohnya suatu dinding sel 

tumbuhan menyebabkan tumbuhan tetap 

kokoh walaupun melalui cekaman 

genangan ataupun kekeringan.  Unsur 

hara kalium yang terdapat pada abu 

sekam juga berperan terhadap  

pembentukan  pati, gula, dan protein, 

yang merupakan komponen penting  
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dalam hasil panen. Rachmadina & 

Ambarwati (2019) menyatakan bahwa 

abu sekam berfungsi sebagai penyuplai 

unsur kalium pada tanaman.

Tabel 3. Pengaruh pemberian macam pupuk majemuk kepada pertumbuhan dan hasil 

tanaman tomat 

Parameter 
Macam NPK 

15:15:15 16:16:16 09:25:25 

Tinggi Tanaman 130,89q 147,67p 94,00r 

Jumlah Daun 26,00q 27,78p 21,11r 

Umur Berbunga 56,56p 55,22p 57,22q 

Fruit Set 51,67p 55,44p 56,33p 

Jumlah Buah per Tanaman 6,11r 8,00q 10,67p 

Berat Buah per Tanaman 254,78q 322,00p 280,00pq 

Berat Kering Tajuk 12,22b 13,67a 9,11c 

Berat Kering Akar 4,67b 4,44b 7,22a 

Keterangan :  Angka yang diikuti huruf yang sama berturut-turut menunjukkan tidak ada 

perbedaan nyata berdasarkan uji DMRT pada taraf substantif 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

penggunaan berbagai jenis pupuk 

majemuk mempunyai pengaruh yang 

nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, jumlah daun, umur bunga, 

jumlah buah per tanaman, berat buah per 

tanaman, berat kering tajuk, dan berat 

kering akar. Hal tersebut dikarenakan 

unsur hara makro N, P, dan K didalam 

pupuk majemuk mempunyai fungsi yang 

beda dalam metabolism tanaman. Unsur 

N beguna dalam fotosintesis sebagai 

pembentuk klorofil, jika fotosintesis 

berjalan dengan baik maka banyak 

karbohidrat yang terbentuk. Unsur P 

berperan di pertumbuhan akar, bunga, 

dan buah. Dampak pada akar yaitu 

semakin baiknya struktur akar membuat 

daya serap tanaman terhadap nutrisipun 

jadi lebih baik. Sementara unsur K 

sebagai pemicu beberapa jenis enzim 

yang memperkokoh tubuh tumbuhan 

seperti membuat tidak mudah gugurnya 

daun, bunga dan buah serta membantu 

proses terbentuknya protein dan 

karbohidrat (Khoiruddin et al., 2018). 

Pada perlakuan NPK 16:16:16 

pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah 

daun paling tinggi dibandingkan dengan 

jenis pupuk NPK lainnya, hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah unsur N dan 

P sangat berpengaruh pada pertumbuhan 

Ali (2015). Pada perlakuan pupuk NPK 

16:16:16 juga mampu meningkatkan 

proses pembungaan dan terbentuknya 

bunga pada tanaman tomat. Pupuk 

dengan rasio seimbang, seperti NPK 

16:16:16 akan meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif tanaman tomat, 

selain itu nitrogen dalam NPK mampu 

meningkatkan jumlah daun dan tinggi 

tanaman tomat (Bentamra et al., 2023; 

Sun et al., 2023). Hasil penelitian Annisa 

& Gustia (2018) menunjukkan bahwa 

pada pemberian unsur P dan K dapat 

membantu mempercepat proses 

pertumbuhan bunga.  

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa terdapat interaksi nyata antara 

pemberian abu sekam dengan pupuk 
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majemuk dalam parameter diameter 

buah, rata-rata berat buah, berat segar 

tajuk, dan berat segar akar. Kombinasi 

perlakuan dosis abu sekam 50-70 

g/polibag dengan NPK 15:15:15 10 

g/polybag mampu memenuhi kebutuhan 

unsur hara untuk meningkatkan diameter 

buah, rata-rata berat buah, berat segar 

tajuk, dan berat segar akar. Penggunaan 

dosis abu sekam 70 g/polybag dapat 

menaikkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman dan mempercepat tumbuhan 

berbunga, dan meningkatkan diameter 

dan berat buah. Penggunaan pupuk NPK 

16:16:16 mampu meningkatkan 

pertumbuhan tingggi tanaman,  jumlah 

daun, jumlah  bunga, umur berbunga, 

jumlah buah, berat buah, berat  kering 

tajuk, dan berat kering akar.  
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